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Abstrak
Menyelesaikan soal pada materi hukum  Newton tidak cukup hanya dengan menghafal rumus saja, peserta didik harus memiliki kemampuan dalam penggunaan multirepresentasi  karena konsep hukum Newton sangat kompleks, peserta didik harus mampu menganalisis gaya yang bekerja pada balok sesuai dengan konsep untuk memudahkan dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan dan pola jawaban peserta didik menyelesaikan soal hukum Newton gaya pada bidang miring dengan menggunakan multirepresentasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang melibatkan 34 peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sungai Raya Tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes multirepresentasi dalam bentuk tes uraian dan wawancara. Dari hasil tes multirepresentasi dan wawancara diperoleh bahwa hampir semua  peserta didik mampu menuliskan nama gaya dengan lengkap dan sedikit ditemukan kesalahan dalam menuliskan nama gaya. Dalam menggambarkan diagram gaya ditemukan semua peserta didik bisa menggambarkan gaya normal dan gaya  berat, namun ditemukan  sebagian peserta didik tidak bisa menggambarkan gaya dorong, gaya gesek dan gaya tegang tali.  Kemudian kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persamaan matematis, secara keseluruhan sangat sedikit peserta didik yang  mampu menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap dan tepat.
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Abstract
Solving problems on Newton's law material is not enough just to memorize the formula, students must have the ability to use multiple representations because the concept of Newton's law is very complex, students must be able to analyze the forces acting on blocks according to the idea to make it easier to solve problems. This research aims to describe students' abilities and answer patterns in solving Newton's law of force on an inclined plane using multiple representations. This research used qualitative methods involving 34 students in class XI MIPA SMA Negeri 1 Sungai Raya for the 2023/2024 academic year. Data collection was carried out by giving multi-representation tests in the form of description tests and interviews. From the results of multi-representation tests and interviews, it was found that almost all students were able to write style names completely, and a few errors were found in writing style names. In describing force diagrams, it was found that all students could describe normal force and gravity force, but it was found that some students could not describe pushing force, friction force, and rope tension force.  Then, the ability of students to solve mathematical equations, overall very few students can solve mathematical equations completely and precisely. Keywords: description of abilities, multiple representation abilities, Newton’s laws
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan suatu sistem atau kegiatan yang sengaja direncanakan atau dirancang sedemikian rupa dengan tujuan agar dapat memberikan pengaruh serta bantuan dalam proses belajar. Dalam proses belajar tersebut, salah satu mata pelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajaran ialah mata pelajaran fisika. 
Fisika merupakan pengetahuan yang dapat menggambarkan usaha, temuan, wawasan dan kearifan dari manusia serta konsep-konsep yang dapat disajikan dalam bentuk matematis. Fisika membutuhkan kemampuan penalaran dan penguasaan konsep, yang konsepnya dapat direpresentasikan ke dalam berbagai bentuk, yaitu verbal, fisis, gambar dan matematis. Selain itu, dalam proses membelajarkannya, ilmu fisika memerlukan metode khusus, baik terkait pemahaman konsep dasar maupun dalam memecahkan masalah atau penyelesaian soal fisika itu sendiri. karena hal yang mendasar dan sangat penting dalam mempelajari fisika adalah konsep dasar dalam penyelesaian soal fisika. 	
Pemecahan masalah dapat mempertajam kekuatan analisis dan kekuatan kritis peserta didik. Sehingga peserta didik harus memiliki  pemahaman konsep yang mendalam dan dapat menggunakan prosedur atau langkah-langkah ataupun berbagai strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal fisika. Disamping strategi, hal lain yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika  adalah sikap ataupun motivasi. Aspek-aspek yang  meliputi sikap : ketertarikan mengerjakan soal fisika, peran matematika, peran konsep, strategi penyelesaian soal, dan penggunaan representasi (Sirait, 2021).
[bookmark: _GoBack]Representasi merupakan  suatu susunan yang dapat menjelaskan, menggambarkan atau juga  dapat digantikan dalam bentuk lain dengan makna  yang sama (Waldrip & prain, 2006). Dalam penggunaannya representasi dapat digunakan dua atau lebih secara bersamaan. Hal inilah yang dipahami sebagai multi representasi. 
Multirepresentasi merupakan kemampuan yang sangat penting, yang harus dikuasai peserta didik. Alasan pentingnya multirepresentasi adalah karena struktur pengetahuan fisika itu sendiri yang membutuhkan beragam representasi (multirepresentasi) agar bisa dipahami dengan baik.
Dalam pembelajaran fisika ada banyak konsep dan materi fisika yang diajarkan, salah satunya yaitu materi hukum Newton. Materi ini sangat cocok menggunakan pembelajaran  dengan menggunakan mutirepresentasi karena konsep gaya pada hukum Newton dapat disajikan dengan beberapa representasi yaitu verbal,  fisis dan persamaan matematis (Andromeda, 2017). Dengan hanya menghafal rumus saja, ini tidak  akan membuat peserta didik mudah memahami materi hukum Newton terkhusus pada submateri gaya pada bidang miring, karena pada materi ini ada banyak gaya yang akan ditinjau seperti gaya normal, gaya berat dan gaya gesek. Oleh karena itu, memahami hukum Newton baik dan menerapkannya dalam menyelesaikan soal sangatlah penting. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Rosengrant (2009) yang menyatakan bahwa untuk memecahkan soal-soal dinamika peserta didik harus memiliki keterampilam berpikir kritis yaitu kemampuan peserta didik untuk menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada suatu benda dan mendeskripsikannya dalam bentuk diagram benda bebas (free body diagrams). 
Namun, kenyataannya berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Sungai Raya peserta didik lebih suka menggunakan rumus-rumus ketika menyelesaikan soal fisika,  karena menurut  mereka dengan menggunakan rumus lebih mudah diingat dan dihapal dibandingkan dengan penggunaan konsep yang terlihat  abstrak  bagi peserta didik karena memahaminya  cukup sulit. Hal ini juga dikatakan oleh Ormrod, (2009) bahwa peserta didik terlalu menyederhanakan suatu konsep. Pandangan mereka terlalu sempit mengenai objek atau peristiwa apa saja  yang tercakup dalam suatu konsep. Padahal untuk menerapkan hukum Newton peserta didik harus terampil dalam mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja pada benda (Supriana, 2019), karena dengan bisanya peserta didik mengidentifikasi gaya yang bekerja pada suatu benda akan memudahkan peserta didik mengubah gaya-gaya tersebut ke bentuk representasi verbal, diagram gaya dan matematis.  Selain itu,  berdasarkan hasil angket yang peneliti berikan kepada guru fisika di SMA Negeri 1 Sungai raya,  Guru fisika di sekolah tersebut juga menyatakan bahwa bentuk representasi yang sering dimintai dalam menyelesaikan soal hanya bentuk matematis saja, sehingga jawaban yang sering  peserta didik berikan hanya bentuk representasi matematis saja. Dan bentuk representasi yang sulit direpresentasikan peserta didik ialah grafik, diagram dan gambar. 
Oleh karena itu, berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa multirepresentasi sangat penting bagi peserta didik dalam pembelajaran (baik itu dalam menyelesaikan masalah maupun dalam hasil belajar peserta didik).  Kemampuan multirepresentasi dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta peserta didik yang memiliki kemampuan multi representasi yang tinggi maka hasil belajar nya tinggi pula. 
Berdasarkan penjelasan yang mendasari diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui  bagaimana kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam menyelesaikan soal hukum Newton pada sub materi gaya pada bidang miring, menggunakan tes uraian dengan harapan akan didapatkan data mengenai pola jawaban peserta didik dalam merepresentasikan diagram gaya, matematis dan verbal dalam menyelesaikan soal gaya pada bidang miring di SMA Negeri 1 Sungai Raya. untuk melihat bagaimana peserta didik mengidentifikasi gaya yang bekerja pada suatu benda. Hal ini dilakukan guna untuk melihat pemahaman peserta didik dalam mengidentifikasikan dan menggambarkan diagram gaya, menulis persamaan matematis serta  menuliskan nama-nama gaya yang bekerja pada suatu benda yang berada di bidang miring.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang disebut juga metode penelitian naturalistik karena dilakukan pada kondisi alamiah (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan pengambilan data secara langsung oleh peneliti sesuai dengan fakta dan makna dan dalam konteks yang benar. Fakta dan makna yang di maksud Ialah peneliti berusaha memahami data yang didapat sesuai dengan apa yang tertera pada lembar jawaban peserta didik dan hasil wawancara yang dilakukan, kemudian di analisis secara kualitatif dengan model analisis dari Miles & Huberman (1984) dengan  tiga tahapan ; 1) Reduksi data; 2) penyajian data dan; 3) penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sungai Raya dengan jumlah sampel sebanyak 34 peserta didik yang telah mempelajari hukum Newton. 
Data penelitian diambil menggunakan studi dokumentasi dan wawancara. Studi dokumentasi merupakan hasil tes / lembar jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal tes multirepresentasi sebanyak 5 soal. Kemudian wawancara dilakukan untuk mengetahui proses peserta didik dalam menjawab soal dan alasan mereka dalam menjawab soal. Sub materi hukum Newton yang diuji adalah pada sub materi gaya pada bidang miring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mendeskripsikan kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam menjawab soal materi hukum Newton gaya pada bidang miring. Yang secara khusus membahas pola jawaban peserta didik menyelesaikan soal menggunakan multirepresentasi (representasi menuliskan nama gaya, representasi menggambarkan diagram gaya, dan menuliskan persamaan matematis). 
Kemampuan menuliskan nama gaya
Berdasarkan hasil penelitian dalam menuliskan nama gaya, ada dua pola jawaban yang peneliti temukan yaitu menuliskan nama gaya dengan lengkap dan menuliskan nama gaya dengan lengkap tetapi tidak tepat. Lengkap yang dimaksud adalah menuliskan semua nama gaya dengan lengkap dan sesuai dengan konsep soal yang diberikan sedangkan lengkap tetapi tidak tepat adalah menuliskan nama gaya dengan lengkap, namun salah satu gaya yang ditulis tidak tepat. Hasil jawaban disajikan pada gambar 1 dan 2.
 Gambar  1. Menuliskan nama gaya dengan lengkap
[image: ]

Gambar  2. Menuliskan nama gaya lengkap tetapi tidak tepat. 
[image: ]

Gambar di atas merupakan jawaban peserta didik dalam menjawab soal nomor 5 dengan konsep soal balok ditahan menggunakan tali sehingga peserta didik harus menuliskan tiga gaya yang bekerja yaitu gaya normal, gaya berat dan gaya tegang tali. Namun, berdasarkan jawaban yang tertera pada gambar 2 diatas, peserta didik menuliskan gaya tegang tali menjadi gaya tarik. Hasil wawancara dengan peserta didik, mengatakan bahwa  peserta didik bingung mau meuliskan apa sehingga menuliskan dengan gaya tarik, dan juga peserta didik mengatakan karena   di soal balok tersebut ditahan dengan tali sehingga mengartikan bahwa tali menarik balok tersebut ke atas. Sejalan dengan Sejalan dengan temuan beberapa ahli (Wiliams,1999; Singh & Marshman, 2013) kesalahpahaman atau kekeliruan dalam merepresentasikan nama gaya disebabkan karena perbedaan definisi antara nama gaya atau perbedaan istilah dalam konsep fisika dengan maknanya dalam penggunaan sehari-hari. 
Jadi, secara keseluruhan dalam menuliskan nama gaya peserta didik sangat mampu menuliskan nama gaya, kesalahan peserta didik dalam menuliskan nama gaya sangat sedikit ditemukan. Sejalan dengan Jalaluddin (2019) yang menemukan bahwa kesalahan paling kecil dalam menggunakan representasi adalah pada representasi verbal yaitu menuliskan nama gaya pada diketahui dan ditanya pada soal.

Kemampuan menggambarkan digram gaya
Dalam menggambarkan diagram gaya ada tiga pola jawaban yang peneliti temukan yaitu menggambarkan diagram gaya dengan lengkap, lengkap tetapi tidak tepat, dan tidak lengkap. Lengkap yang dimaksud adalah menggambarkan diagram gaya dengan arah dan simbol yang tepat. Berikut pola jawaban peserta didik dalam menggambarkan diagram gaya...[image: ]

Gambar  3.  Menggambarkan diagram gaya dengan lengkap
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Gambar  4. Menggambarkan diagram gaya dengan lengkap tetapi tidak tepat
[image: ]

Gambar  5. Tidak menggambarkan diagram gaya dengan lengkap (1)

[image: ]

Gambar  6. Tidak menggambarkan diagram gaya dengan lengkap (2)
Berdasarkan pola jawaban peserta didik dalam menggambarkan diagram pada gambar diatas peneliti menemukan bahwa semua peserta didik mampu menggambarkan gaya berat dan gaya normal pada diagram, tetapi dalam menggambarkan gaya luar yang bekerja pada diagram ditemukan pola hanya sebagian peserta didik yang mampu menggambarkan diagram gaya. Dari hasil wawancara dengan peserta didik, mereka mampu menjelaskan arah gaya sesuai dengan konsep fisika yang sejalan dengan Kanginan (2007, hal 175) menjelaskan bahwa arah gaya yang mereka gambarkan yaitu gaya normal  tegak lurus dengan permukaan bidang, gaya berat menuju pusat bumi dan pembagian vektor gaya berat di sumbu  menuruni bidang miring, gaya berat di sumbu  sejajar dengan gaya normal. Menggambarkan arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak benda, menggambarkan gaya luar seperti arah gaya dorong dan gaya tegang tali sesuai dengan kondisi atau konsep soal yang diberikan. hal ini menunjukkan peserta didik memiliki kemampuan representasi yang sesuai dengan  teori kognitif bahwa kemampuan representasi perseptual merupakan kemampuan untuk mengetahui makna dari representasi, memproses informasi dan mengubah representasi (Sirait, 2021).
Selanjutnya  ditemukan pola jawaban peserta didik menggambarkan gaya berat menaiki bidang ketika dikenai gaya luar, gaya luar yang di maksud adalah gaya dorong. Dari hasil wawancara peserta didik mengatakan bahwa arah gaya berat menjadi menaiki bidang karena ada gaya dorong dari dasar menaiki bidang. Hal ini menunjukkan kesalahpahaman peserta didik terhadap konsep arah gaya berat, yang mana gaya berat merupakan gaya tarikan gravitasi bumi pada sebuah benda,  sehingga arah gaya berat selalu menuju pusat bumi (Tipler, 1998, hlm. 94). Kemudian ditemukan juga peserta didik yang hanya menggambarkan gaya normal dan gaya berat pada diagram gaya. Dari  hasil wawancara peserta didik mengetahui bahwa seharusnya ada gaya gesek  karena balok tersebut berada pada bidang miring kasar dan ada  gaya dorong karena digambar pada soal ada tangan yang mendorong balok, akan tetapi pada diagram tidak digambarnya arah dari gaya-gaya tersebut. Hal ini sejalan dengan Januarifin (2018), dalam penelitiannya menemukan bahwa peserta didik sudah memahami konsep gaya gesek, namun belum bisa menguraikan gaya-gaya yang bekerja pada balok. Jadi, secara keseluruhan hanya sebagian peserta didik mampu  menggambarkan diagram gaya dengan lengkap, dan sebagian peserta didik tidak mampu menggambarkan diagram gaya sesuai dengan konsep soal yang diberikan.

Kemampuan menuliskan persamaan matematis
Dalam menyelesaikan persamaan matematis ada tiga pola jawaban peserta didik yang ditemukan yaitu, menyelesaikan persamaan matem atis dengan lengkap, menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap tetapi tidak tepat, tidak menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap dan tepat. berikut gambar pola jawaban peserta didik yang peneliti temukan.[image: ]

Gambar  7. Menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap
Gambar 7 merupakan jawaban peserta didik menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap dan tepat pada soal nomor 1 dengan konsep soal, balok bergerak menuruni bidang miring dengan kecepatan konstan. Lengkap adalah Menyelesaikan persamaan matematis di sumbu x, y dan menuliskan persamaan matematis dengan lengkap dan tepat, memasukkan komponen gaya dengan tepat ke rumus, melakukan perhitungan dengan tepat, hasil akhir sesuai dengan konsep soal yang diberikan.[image: ]

Gambar  8. Menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap tetapi tidak tepat pada soal nomor 2 (1)
[image: ]

Gambar  9. Menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap tetapi tidak tepat pada soal nomor 2 (2)
[image: ]

Gambar  10. Tidak menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap (1)
[image: ]

Gambar  11. Tidak menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap (2)
Gambar 10 dan 11 merupakan hasil jawaban peserta didik yang tidak menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap. Peserta didik hanya menuliskan rumus saja, tidak menyelesaikan perhitungan dengan tepat, tidak memasukkan gaya yang bekerja dengan tepat ke rumus.
Dari pola-pola jawaban tersebut secara keseluruhan sedikit sekali  peserta didik yang bisa menyelesaikan persamaan matematis. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan mereka dalam mengoperasikan persamaan matematis. Sejalan dengan Nguyen dan Rebello (2009) dalam mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan masalah menggunakan representasi matematis mereka menemukan bahwa peserta didik tidak memahami rumus misalnya dari temuan peneliti peserta didik menggunakan rumus hukum II Newton , namun setelah pengerjaan peserta didik menghilangkan nilai  Tidak mengetahui rumus dari suatu kuantitas fisik dalam artian tidak menggunakan rumus yang tepat, menggunakan nilai yang keliru ketika dimasukkan ke rumus, seperti halnya yang ditemukan oleh peneliti peserta didik memasukkan komponen yang tidak tepat misalnya  menjadi ,   menjadi  Peserta didik melakukan kesalahan perhitungan matematika, peserta didik kesulitan memanipulasi proses dasar matematika misalnya seperti tidak bisa mensubtstitusikan hasil yang sudah ditemukan di sumbu x dan y ke persamaan menentukan nilai koefisien gesek. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  kemampuan representasi matematis peserta didik dipengaruhi oleh konsep dan pemahaman materi peserta didik agar dapat menggunakan persamaan matematis dengan tepat dan kemampuan perhitungan/operasi aljabar serta konsep matematika lainnya agar dapat memperoleh hasil penyelesaian dengan tepat pula (Aryani, 2021).
  
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti menyimpulkan bahwa hampir semua  peserta didik mampu menuliskan nama gaya dengan lengkap dan sedikit ditemukan kesalahan dalam menuliskan nama gaya. Dalam menggambarkan diagram gaya ditemukan semua peserta didik bisa menggambarkan gaya normal dan gaya  berat, namun ditemukan  sebagian peserta didik tidak bisa menggambarkan gaya dorong, gaya gesek dan gaya tegang tali.  Kemudian kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persamaan matematis, secara keseluruhan sangat sedikit peserta didik yang  mampu menyelesaikan persamaan matematis dengan lengkap dan tepat.
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4 gaya dorong F. Selanjutnya iya menggambarkan diagram gaya dengan
ada sebuah benda yang berada di bidang miring yang tidak diarsis. Pada
E benda terscbut iya juga menggambarkan adanya gaya-gaya yang
bekerja pada benda yait ada N dengan arahnya tegak lurus dengan
H bidang, W kebawah menuju pusat bumi, lalu ada juga W, yang arahnya

‘menuruni bidang dan W, yang arahnya berlawanan dengan arah gaya
E normal. Iya juga menggambarkan adanya gaya dorong F yang arah nya
menaiki bidang miring. Kemudian iva menyelesaikan soal bagian c
B (representasi matematis) yaitu, menentukan persamaan matematis pada

sumbu x iya menyelesaikan soal menggunakan hukum II Newton

] SE = m.adan di peroleh hasil akhir F = m.a + W,
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